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ABSTRAK  

 

Muhammad Nurman. 2017. Pembelajaran Nasyid Acapella dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor.  Program Studi 

Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang mendalam tentang 

Pembelajaran Nasyid Acapella dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif.  Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor.  Objek penelitian ini adalah Metode Pembelajaran Ekstrakurikuler Nasyid 

Acapella di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor.  Data yang dimuat merupakan hasil 

dari kajian pustaka, observasi dan wawancara kemudian keabsahannya diuji dengan 

triangulasi. 

 Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa metode pembelajaran nasyid acapella 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor sudah cukup 

efektif. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang telah diraih oleh nasyid 

acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor melalui banyak perlombaan. Metode 

yang dipakai juga efisien. Dikatakan efisien karena pembelajaran dilakukan dengan 

metode pembelajaran dengan kelas besar  sehingga meminimalisir pemakaian biaya 

waktu dan tempat. 
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ABSTRACT 

Muhammad Nurman. 2017. Learning Nasyid Acapella in Extracurricular Activities in 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. Study Program Sendratasik Faculty of 

Languages and Arts, Jakarta State University. 

The purpose of this research is to get deep data about Nasyid Acapella Learning in 

Extracurricular Activities in Madrasah Aliyah Negeri 2 kota Bogor. 

The research method used is qualitative research method with qualitative descriptive 

approach. The research was conducted in Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. The 

object of this research is the Extracurricular Learning Method of Nasyid Acapella in 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. The data contained is the result of literature 

review, observation and interview then its validity is tested by triangulation. 

The results of this study can be seen that the method of learning nasyid acapella in 

extracurricular activities in Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor is quite effective. This 

is evidenced by the many achievements that have been achieved by nasyid acapella 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor through many competition. The methods used are 

also efficient. It is said to be efficient because the learning is done by the method of 

learning with large classes so as to minimize the use of time and place costs. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia memiliki hak dan kewajiban untuk belajar.  Proses belajar 

akan terus berlangsung sepanjang hayat manusia.  Mulai dari anak-anak sampai 

yang tua, dari anak yang baru lahir ke dunia sampai meninggal dunia.  Semua 

yang hidup memiliki hak dan kewajiban untuk belajar sepanjang hayatnya. 

Pembelajaran dilakukan secara formal dan nonformal.  Pembelajaran 

formal dilakukan di sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan yang formal.  

Sementara itu, pendidikan nonformal dilakukan di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. 

Di dalam pembelajaran formal kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 

pembelajaran intrakurikuler, pembelajaran ekstrakurikuler dan pembelajaran 

kokurikuler. Pembelajaran kurikuler biasanya dilaksanakan saat jam pelajaran 

berlangsung dan pelajarannya sudah ditentukan.  Pembelajaran ekstrakurikuler 

dilakukan setelah jam pelajaran selesai di luar pembelajaran kurikuler sementara 

Pembelajaran ko kurikuler dilaksanakan dengan cara memberikan penugasan 

terhadap siswa yang masih berkaitan dengan pembelajaran intrakurikuler agar 

siswa lebih memperdalam pelajaran. 

Pembelajaran ekstrakurikuler biasanya lebih terfokus untuk 

mengembangkan potensi, bakat, minat dan kemampuan siswa yang tidak termasuk 
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dalam pembelajaran intrakurikuler.  Bentuk dari kegiatan ekstrakurikuler berupa 

Krida, Karya Ilmiah, Latihan olah bakat dan olah minat, Keagamaan serta lain 

sebagainya. 

Dalam ekstrakurikuler latihan minat dan bakat siswa  terdapat satu 

ekstrakurikuler musik yang disebut nasyid acapella.  Dalam nasyid acapella, 

musik dimainkan secara berkelompok tanpa diiringi alat musik.  Seni musik ini 

merupakan musik dari suara mulut yang meniru suara alat-alat musik lainya 

seperti gitar, drum, perkusi dan lain sebagainya. 

Perkembangan musik nasyid acapella semakin lama semakin pesat dan  

saat ini sudah mulai berkembang musik beat box sebagai iringan perkusi nya. 

Banyak yang belajar, bermain, menjadikan musik nasyid acapella sebagai mata 

pencaharian dan menjadikan acapella sebagai kegiatan positif di sekolah.    

Dalam musik acapella hal yang sangat sulit dilakukan adalah pitch issue 

atau mengontrol nada agar tidak falls.  Kemampuan untuk peka terhadap suatu 

nada sangat diperlukan karena dalam acapella tidak ada instrumen musik yang 

mengiringi sehingga tidak ada patokan nada yang bisa diikuti.  Kepekaan dalam 

mengontrol nada harus dimiliki oleh semua anggota dalam tim nasyid acapella 

karena jika ada satu anggota saja yang meleset dalam suatu nada maka harmoni 

lagu akan langsung berubah atau bahkan falls. Salah satu sekolah yang memiliki 

sebuah tim nasyid acapella dan memiliki banyak prestasi  adalah Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Bogor   

Nasyid acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor mulai aktif dalam 

nasyid sejak 25 Juni 2008 dan terus berjalan sampai saat ini.  Nasyid ini terdiri 
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dari kelompok laki-laki dan kelompok perempuan dimana setiap kelas X, XI, XII 

masing-masing memiliki grup nasyid. Sudah lebih dari 7 tahun nasyid di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor memiliki regenerasi yang 

berkesinambungan sehingga selalu ada penerus dan tak pernah putus. 

Kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran nasyid acapella di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor dilatih oleh pelatih yang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan musik dan hanya melatih berdasarkan pengalaman saja.  

Latihan dilaksanakan di dalam satu ruangan kelas oleh tiga atau empat tim nasyid 

dan hal ini menjadikan suasana dalam ruangan menjadi kurang kondusif, 

membuat pelatih kurang fokus pada masing-masing tim. Idealnya untuk berlatih 

satu grup nasyid dilakukan di dalam satu ruangan untuk satu tim nasyid agar 

pelatih bisa berfokus dan bisa mengembangkan potensi anggota satu tim nasyid 

saja. meskipun pelatih dibantu oleh tim nasyid yang telah menguasai lagu yang 

dipelajari, namun belum pasti semua siswa yang membantu pelatih memiliki 

kompetensi yang sama dengan pelatihnya.  

Banyak prestasi yang telah diraih oleh Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor, diantaranya adalah  24 besar Q Academy Indosiar, juara 2 nasyid nasional 

juara 1 perlombaan acapella tingkat Sekolah Menengah Atas di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Bogor, Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Bogor dan 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Bogor.  Nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor 

juga telah memiliki single ciptaan sendiri yaitu Jaga Lisan, Cinta dalam Ridho-

Mu, Pelangi Cinta, Gapai Semua Asa, Muslim bersaudara dan Tahajjud Cinta. 
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Bagaimana metode yang digunakan untuk melatih tim nasyid yang banyak 

dalam satu waktu dan satu tempat dalam  nasyid  acapella Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor inilah yang menarik minat peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang Pembelajaran Nasyid  Acapella dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. 

 

B. Fokus Permasalahan 

Untuk lebih terarah nya pembahasan penelitian ini maka penulis 

membatasi bahasan hal-hal yang terkait dengan Metode Pembelajaran Nasyid 

Acapella dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian dan pokok-pokok pemikiran pada latar belakang, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ñBagaimanakah metode 

Pembelajaran  Nasyid  Acapella dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor ?ò. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Jika penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan, maka hasil dari 

penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi langsung sebagai salah satu 
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alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran seni, budaya, dan 

keterampilan antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis : 

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan  konsep tentang 

pembelajaran nasyid acapella. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan keterampilan memainkan musik secara Acapella 

dan terpacu untuk berprestasi 

b. Bagi Guru 

Memberikan informasi tentang pembelajaran nasyid dan bisa 

mengajar dengan lebih banyak wawasan tentang pembelajaran nasyid 

acapella. 

c.  Bagi Mahasiswa 

Menjadi pertimbangan untuk mengkaji lebih dalam berkenaan 

dengan penerapan pembelajaran seni, budaya, dan keterampilan, serta 

dapat dijadikan rujukan untuk memilih dan mengembangkan alternatif 

metode pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan 

memainkan nasyid acapella. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Landasan Konsep 

1. Hakekat Pembelajaran  

a.  Pengertian Pembelajaran 

Menurut Winkel dalam Sutikno, pembelajaran adalah seperangkat 

tindakan yang disusun demi mendukung proses belajar peserta didik, yang 

memperhitungkan hal eksternal, yang berperanan terhadap rangkaian  

kejadian-kejadian internal dan berlangsung  di dalam  peserta didik. 
1
 

Sementara itu Corey dalam Majid berpendapat bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu. Pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan.
2
  

Muhammad Surya dalam Majid berpendapat bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh individu untuk memperoleh 

suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
3
 

Dimyati dan Mudjiono dalam Sutikno mengartikan pembelajaran 

sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan siswa.
4
  Dalam 

pengertian lain pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam 

                                                           
1
 M Sobry  Sutikno, 2011 ,Evaluasi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja  Rosdakarya, p. 31. 

2
 Abdul Majid, 2013, Strategi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, p. 4. 

3
 Abdul Majid Loc.cit., p.4. 

4
 M Sobry Sutikno,2013, Belajar dan Pembelajaran, Lombok: Holistica  p.31. 
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memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri 

siswa.
5
 

Gagne dalam Siregar dan Nara mendefinisikan pembelajaran 

sebagai pengaturan peristiwa secara seksama dengan maksud agar terjadi 

belajar dan membuatnya berhasil guna
6
. Sementara Miarso dalam Siregar 

dan Nara mengemukakan bahwa pembelajaran adalah usaha pendidikan 

yang dilaksanakan secara disengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 

terkendali.
7
 

Berdasarkan pengertian pembelajaran di atas dapat dijelaskan  

bahwa pembelajaran adalah suatu proses seorang individu dimana ia 

berinteraksi dengan lingkungannya dan terjadi proses belajar dengan 

memperhitungkan hal eksternal dan berperanan terhadap internal. 

b.  Metode Pembelajaran 

1) Pengertian Metode Pembelajaran 

ñMetode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan 

guru untuk menciptakan situasi yang memungkinkannya 

terjadi interaksi antara guru dan siswa yang pada yang pada 

akhirnya terjadi transformasi kemampuan dari guru kepada 

siswa, baik yang bersifat kognitif, afektif maupun 

psikomotorik.ò
8
 

 

Menurut Pupuh Fathurrahman dalam Suyadi, metode 

adalah cara. Dalam pengertian umum, metode dapat diartikan 

sebagai suatu cara atau prosedur yang ditempuh guru untuk 

                                                           
5
 M Sobry Sutikno, 2006, Pembelajaran Efektif, Mataram: NTP Press, p.27. 

6
 Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2014, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Bogor: Ghalia Indonesia p.12.   

7
 Eveline Siregar dan Hartini Nara Loc.cit p.12. 

8
 M S Sumantri dan Renti Oktaria, 2014, Strategi PembelajaranΣ.ŜƪŀǎƛΥ wƻΩƛƭ tǊƛƴǘΣ ǇΦмлΦ 
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mencapai tujuan pembelajaran.
9
  Sedangkan Djamarah dalam 

Afandi berpendapat bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara 

yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
10

 

Oemar Hamalik dalam Fanani menyatakan bahwa metode 

adalah cara untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam  

upaya mencapai tujuan kurikulum.
11

 Sementara itu Fred Percival 

dan Ellington dalam Depdiknas mengatakan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara yang umum untuk menyampaikan 

pelajaran kepada peserta didik atau mempraktikkan teori yang telah 

dipelajari dalam rangka mencapai tujuan belajar.
12

 

Berdasarkan pengertian-pengertian metode pembelajaran di 

atas dapat dijelaskan bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara 

yang dipakai demi mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Macam-macam metode pembelajaran 

a) Metode Ceramah 

ñMetode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara 

lisan.  Metode ini senantiasa bagus jika penggunaannya 

benar-benar disampaikan dengan baik, didukung alat dan 

media serta memperhatikan batas-batas kemungkinan 

penggunanya.ò
13

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Suyadi, 2013, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter,   Bandung: PT Remaja Rosdakarya, p.15. 

10
Muhammad Afandi dkk, 2013, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, Semarang : Unissula Press p.  

16. 
11

Ahwan Fanani, нлмп ΨaŜƴƎǳǊŀƛ YŜǊŀƴŎǳŀƴ LǎǘƛƭŀƘ {ǘǊŀǘŜƎƛ 5ŀƴ aŜǘƻŘŜ tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴΩ, Jurnal pendidikan 
islam vol. 8 no. 2 p.173.  
12

 Depdiknas., 2006, Pendekatan Strategi dan Metode Pembelajaran, Depdiknas, p.6.  
13

 Ebook Direktorat Tenaga kependidikan 2008, Strategi Pembelajaran Dan Pemilihannya, p.13. 
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b) Metode Demonstrasi 

Cardile menyatakan bahwa metode demonstrasi adalah 

cara penyajian materi pelajaran melalui tindakan atau peragaan 

yang diperjelas dengan ilustrasi, serta pernyataan secara oral 

(lisan) dan visual (pandang).
14

 

c) Metode  Diskusi  

Diskusi merupakan cara penyajian materi pelajaran 

dengan tukar menukar pendapat untuk mencari pemecahan 

permasalahan tentang suatu topik tertentu.
15

  

d) Metode Drill 

Metode drill adalah metode latihan yang digunakan 

untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan yang 

telah dipelajari.
16

 

e) Metode Peer Teaching atau tutor teman sebaya 

ñMetode tutor teman sebaya adalah metode pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang 

memiliki daya serap yang tinggi dari kelompok siswa itu 

sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana 

siswa yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan 

materi belajar dan latihan kepada teman-temannya (tutee) 

yang belum paham terhadap materi atau latihan yang 

diberikan guru dengan dilandasi aturan yang telah 

disepakati bersama dalam kelompok tersebut, sehingga 

akan terbangun suasana belajar kelompok yang kooperatif 

bukan kompetitif.ò
17

 

                                                           
14

 Depdiknas Op.cit., p.68. 
15

 Ibid., p.55. 
16

 Ebook Direktorat Tenaga Kependidikan Op.cit., p.29. 
17

 wǳǎŜƴƻ !ǊƧŀƴƎƎƛ Řŀƴ ¢ƛǘƛƴ {ǳǇǊƛƘŀǘƛƴΣ нлмлΣ ΨaŜǘƻŘŜ tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ ¢ŜƳŀƴ {Ŝōŀȅŀ aŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ Iŀǎƛƭ 
Belajar Berdsarkan Regulasi-DiriΩWǳǊƴŀƭ aŀƪŀǊŀΣ {ƻǎƛŀƭ IǳƳŀƴƛƻǊŀ vol. 14 no. 2 p.94. 
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2. Hakekat Nasyid  

a. Pengertian Nasyid 

Nasyid berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti senandung. 

Kata senandung mengalami penyempitan makna, dari senandung secara 

umum menjadi senandung yang bercirikan islam. Senandung tersebut 

digunakan untuk menyerukan ketakwaan terhadap Allah.
18

 Sementara itu 

Sholeh Fikri dan Rugayah Hj. Tibek menyatakan bahwa pada umumnya 

musik nasyid memiliki ritmik yang identik dengan lagu-lagu Arab.
19

 

Adjie Esa Putra dalam Mustaqim menjelaskan bahwa nasyid 

adalah aliran musik yang membawakan lagu-lagu pemujaan terhadap 

Tuhan (dalam agama islam) maupun utusanNya dalam nuansa khidmat, 

khusyuk, dan syahdu, dengan atau tanpa alat musik.
20

  

Berdasarkan pengertian-pengertian nasyid diatas dapat dijelaskan 

bahwa nasyid adalah seni musik yang bermelodi dan ritmik identik dengan 

musik arab, bercorak Islam dan bersifat keagamaan. 

b. Batasan-Batasan Nasyid 

Batasan-batasan nasyid dengan aliran musik lainnya menurut Al 

Qordhawi dalam Mustaqim adalah Syair tidak bertentangan dengan 

syariat, gaya menyanyikan lagu tidak mengandung maksiat, nyanyian 

                                                           
18

 ̧ ǳƴŀƴŘŀ wƛȊƪŀΣ нлмоΣ ΨYŜōŜǊŀŘŀŀƴ DǊǳǇ bŀǎȅƛŘ 9ƭ-Shohib Di Jalan P.Usmanumar, Kecamatan Hamparan 
tŜǊŀƪΣ YŀōǳǇŀǘŜƴ 5Ŝƭƛ {ŜǊŘŀƴƎΩΣ Grenek Musik Jurnal, vol.2 no.2, p 36.  
19

 Sholeh Fikri dan Siti Rugayah Hj. Tibek, 2014, ΨNasyid As An Islamic Alternative EntertaimentΩ Journal of 
Humanities and Social Science, vol .19 issue 7 ver. VI p.45.  
20

 Ahmad Mustaqim, 2006, Media Komunikasi Sosial Sebagai Penunjang Promosi Nasyid Zukhruf, Skripsi 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas Sebelas Maret p. 6. 
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tidak disertai dengan sesuatu yang haram, tidak berlebihan dalam 

mendengarkannya, dan sesuatu yang berkaitan dengan pendengarnya
21

 

c. Jenis-jenis nasyid  

Jenis-jenis nasyid antara lain adalah Acapella, Mars, Pop, Akustik, 

Jazz, World Music, Perkusi, R n B, Rap, Rock dan Country
22

. 

1) Acapella  

Acapella ciri utamanya adalah nyanyian tanpa alat musik 

dan bunyi musiknya dibuat menggunakan suara masnusia. Contoh 

grup nasyidnya adalah Gradasi, Snada, Mupla, Justice voice dan 

Izzatul-Islam.
23

     

2) Mars  

Mars biasanya dinyanyikan secara beramai-ramai dan 

konstan.  Contoh grup nasyid nya adalah Shoutul Harokah, Ruhul 

Jadid, Generasi Rabbani dan BPM.
24

  

3) Pop 

Irama musik pop dalam nasyid terbagi dalam beberapa 

cabang yaitu pop, pop electric, pop melayu, pop etnik, pop 

alternatif dan pop ballad.
25

 

4) Akustik 

Nasyid akustik memakai gitar atau sejenisnya saja. Tim 

nasyid yang berjenis akustik adalah M3One dan Seismic.
26

 

                                                           
21

Ibid., p.18-19. 
22

Ibid., p.20-23. 
23

 Ibid., p.20. 
24

 Ibid., p.20. 
25

 Ibid., p.21.  
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5) Jazz 

Tim nasyid yang memiliki lagu berirama jazz  adalah 

Shalika dan Snada.
27

    

6) World Music 

World Music merupakan salah satu jenis musik yang 

musiknya menggunakan alat-alat musik serta perkusi dari berbagai 

negara.  Contohnya adalah Debu dan Far East.
28

 

7) Perkusi 

Nasyid perkusi identik dengan dominasi alat-alat perkusi 

yang dimainkan. Contohnya adalah Nahawan Voice dan 

Qatrunada.
29

 

8) R n B 

Nasyid R n B memiliki irama dan vokal yang dinamik 

contohnya adalah Saujana dan Rabbani.
30

 

9) Rap 

Nasyid rap bernyanyi dengan gaya seperti berbicara tapi 

memiliki nada
31

.  Contohnya adalah The Jenggots. 

10) Rock 

Nasyid yang yang mengusung aliran rock adalah Seruling 

Daud.
32

  

                                                                                                                                                               
26

 Ibid., p.22. 
27

 Ibid., p.22. 
28

 Ibid., p.22. 
29

Ibid., p.22. 
30

Ibid., p.22. 
31

Ibid., p.22. 
32

Ibid., p.23. 
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11) Country 

Nasyid yang kental dengan irama Country adalah Dawud 

Wharnsby dari Canada.
33

 

3. Hakekat Acapella 

a. Pengertian Acapella 

Acapella adalah menciptakan sebuah musik dengan menirukan 

suara dari sebuah band. Seperti gitar, horn, gitar bass bahkan menirukan 

drum set untuk mendukung solois..
34

  

Acapella adalah penyanyi baik yang menyanyikan lagu dengan 

mengandalkan suara mulut yang menghasilkan suara seperti alat musik
35

.  

Sementara itu Barker berpendapat bahwa acapella adalah musik vokal 

tanpa menggunakan instrumen atau alat musik.
36

 

Berdasarkan pengertian acapella di atas maka dapat dijelaskan 

bahwa acapella adalah nyanyian vokal tanpa diiringi alat musik. 

b. Melodi Nasyid Acapella 

Selain menggunakan melodi tangga nada yang umum dipakai 

seperti tangga nada mayor dan minor, lagu nasyid juga memakai tangga 

nada khas Arab atau Maqam.  Maqam adalah susunan nada yang terdiri 

atas susunan melodi yang berdasarkan pada kunci tertentu dari susunan 

                                                           
33

 Ahmad Mustaqim Loc.cit., p.23. 
34

E-book  Brody McDonald, 2012, A Capella Pop, A Complete Guide To Contemporary A Capella Singing, Van 
Nuys : Alfred Music, p 16. 
35

 CŀŘƭƛƭ aǳƴŀǿǿŀǊ aŀƴǎƘǳǊΣ нллтΣ ΨYŀǎƛŘŀƘ .ǳǊŘŀƘ 5ƛŀƴǘŀǊŀ aǳǎƛƪ !ǊŀōΩ WǳǊƴŀƭ  ¢ŀƧŘƛŘ vol. 14 no. 1 p.10. 
36

 Barker dalam Arƛ ²ƛŘȅŀƴƛƴƎǊǳƳΣ нлмсΣ ΨǇŜƴŘƛŘƛƪŀƴ ƪŀǊŀƪǘŜǊ ŘŀƭŀƳ ƪŀǊȅŀ ƎǊǳǇ Ǿƻƪŀƭ ŀǿŀƴ ǾƻƛŎŜΩΣ Grenek 
musik jurnal,  vol. 3 no. 2 p.47. 
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nada. Maqam hanya memanfaatkan nada-nada yang dipilih dari 

keseluruhan nada yang ada.
37

  

Beberapa contoh Maqam adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 Maqam Rast.  

 Sumber: Karl-Edmund Prier SJ, Sejarah Musik 1, p.55.   

 

 

Gambar 2.2 Maqam Bajati.  

 Sumber: Karl-Edmund Prier SJ, Sejarah Musik 1, p.55. 

 

Gambar 2.3 Maqam Seh-gah 

Sumber: Karl-Edmund Prier SJ, Sejarah Musik 1, p.55. 

 

 

Gambar 2.4 Maqam Hidschas 

Sumber: Karl-Edmund Prier SJ, Sejarah Musik 1, p.55. 

 

Gambar 2.5 Maqam Saba 

Sumber: Karl-Edmund Prier SJ, Sejarah Musik 1, p.55. 

                                                           
37

 Fadil Munawwar manshur Op.cit., p.2. 
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4. Hakekat Ekstrakurikuler  

a.  Pengertian Ekstrakurikuler  

ñEkstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh 

peserta didik di luar jalur jam belajar kegiatan intrakurikuler dan 

ko kurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan 

pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, 

minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian 

peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan
38

. 

 

Achmad Katon Haryanggita berpendapat bahwa ekstrakurikuler 

adalah kegiatan di luar jam sekolah agar lebih memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan.
39

 Kemudian Riko 

Saputra dkk menjelaskan bahwa ekstrakurikuler adalah program kurikuler 

yang alokasi waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum.
40

 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa ekstrakurikuler adalah 

kegiatan kurikuler yang dilakukan diluar jam sekolah yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan kepribadian, kerja 

sama dan kepribadian. 

b.  Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler  

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah disesuaikan dengan keadaan 

masing-masing sekolah sehingga kegiatan ekstrakurikuler bisa bermacam-

macam bentuknya.  Biasanya sekolah akan mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler sesuai dengan sumber daya (guru) yang ada di sekolah.  

Namun dalam Permendikbud nomor 62 tahun 2014 telah ditetapkan bahwa 

                                                           
38

 Permendikbud.,  nomor  62 tahun  2014 p.2. 
39

 Achmad KatonΣ нлмпΣ ΨtŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ 9ƪǎǘǊŀƪǳǊƛƪǳƭŜǊ 5ǊǳƳ .ŀƴŘ 5ƛ aŀŘǊŀǎŀƘ ¢ǎŀƴŀǿƛȅŀƘ bŜƎŜǊƛ 
YŜŘǳƴƎƎŀƭŀǊ bƎŀǿƛΩΣ Jurnal Pendidikan Sendratasik vol. 3 p.27. 
40

 wƛƪƻ {ŀǇǳǘǊŀ ŘƪƪΣ нлмпΣ ΨYŜƎƛŀǘŀƴ 9ƪǎǘǊŀƪǳǊƛƪǳƭŜǊ aǳǎƛƪ Řƛ {Ƴŀ н tDwL tŀŘŀƴƎΩΣ E-Jurnal Sendratasik 
Universitas Negeri Padang, vol. 2 no 2. p.55. 
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bentuk kegiatan ekstrakurikuler antara lain adalah Krida, Karya Ilmiah, 

Latihan olah bakat olah minat, dan Keagamaan.
41

 

c.  Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler  

ñKegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan dikembangkan 

dengan prinsip (1) Partisipasi aktif yakni bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh 

sesuai dengan minat dan pilihan masing-masing (2) Menyenangkan 

yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dalam suasana 

yang menggembirakan bagi peserta didik.ò
42

 

 

d.  Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler  

ñLingkup Kegiatan Ekstrakurikuler meliputi (1) Individual yakni 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh peserta didik secara 

perseorangan (2) Kelompok yakni kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan oleh peserta didik secara Berkelompok dalam satu kelas 

(klasikal), Berkelompok dalam kelas paralel dan Berkelompok 

antarkelas.ò
43

 

 

e.  Ekstrakurikuler Nasyid Acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Bogor  

Ekstrakurikuler nasyid acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor merupakan sebuah ekstrakurikuler nasyid yang terbentuk pada  

tanggal 25 juni tahun 2008.  Dalam proses rekrutmen nya nasyid acapella 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor mengadakan audisi. Untuk 

terbentuknya sebuah tim nasyid membutuhkan proses yang cukup panjang. 

Proses awal dimulai dari Orientasi ASIMA (Asosiasi Seni Islam) 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. Pada tahap ini calon anggota tim 

nasyid menunjukkan kemampuannya dalam bernyanyi dengan 

                                                           
41

 Permendikbud., Op.Cit. p.3. 
42

 Ibid.,p.3. 
43

 Ibid.,p.3. 
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menyanyikan satu lagu bebas langsung di hadapan pelatih, alumni dan 

anggota tim nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. Aspek yang 

dinilai pada tahap ini adalah karakter, kemampuan dan potensi yang 

dimiliki calon anggota tim nasyid. 

Satu minggu setelah Orientasi ASIMA (Asosiasi Seni Islam) 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor para calon anggota tim nasyid 

mulai melakukan latihan rutin. Dalam setiap latihannya pelatih ditemani 

oleh asisten pelatih dan mentor kaka kelas yang terlebih dahulu memiliki 

tim nasyid. Pada tahap ini para calon anggota tim nasyid dibagi menjadi 

dua sampai tiga kelompok sementara, dengan enam orang anggota per 

masing-masing kelompok.   

Format yang dipakai dalam satu tim nasyid Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor untuk tim nasyid laki-laki adalah vokal utama, vokal 

harmoni, bariton, tenor, bass dan honey drum. Untuk tim nasyid 

perempuan vokal utama, vokal harmoni, alto, sopran, bass dan honey 

drum. 

Bulan pertama setelah pembagian tim latihan, yang dilatih di masa 

ini adalah Coaching dengan kegiatan berlatih vokal, solfeggio dan 

harmonisasi. Pada minggu pertama calon anggota tim nasyid berlatih 

tentang bagaimana cara mengharmonisasi suara antara satu dengan yang 

lain. Latihan harmonisasi yang dilakukan adalah dengan cara menyanyikan 

potongan beberapa lagu nasyid acapella terus menerus hingga konsisten 

dengan nada yang dinyanyikan masing-masing hingga terdengar harmonis.  
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Masih di minggu pertama, selain latihan harmonisasi latihan lain 

yang dilakukan adalah latihan solfeggio. Solfeggio ini dilakukan untuk 

melatih kepekaan calon anggota nasyid terhadap nada.  Latihan solfeggio 

yang dipakai adalah pelatih memberikan tes kepada calon anggota nasyid 

untuk mengikuti nada yang dimainkan alat musik atau nada yang 

dinyanyikan. Selain itu para calon anggota diuji ketetapan temponya 

dengan bernyanyi mengikuti ketukan pelatih.  Latihan solfegio, 

harmonisasi serta tempo ini terus dilakukan selama satu bulan. 

Setelah dilatih selama satu bulan tentang bagaimana cara untuk 

menyanyikan acapella, maka barulah dibentuk satu tim nasyid tetap. Para 

calon anggota tim nasyid yang telah dipantau selama satu bulan ini dipilih 

enam orang per tim dan mulai diberikan nama tim. Hal yang menjadi 

pertimbangan pelatih untuk memilih calon anggota menjadi anggota tim 

nasyid selain kemampuan dalam musiknya berupa kemampuan solfeggio, 

kemampuan untuk memecah suara dan harmonis dengan tim serta 

ketetapan dalam tempo faktor lain yang dinilai adalah kedisiplinan dalam 

menjalani latihan. 
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B. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan yang menjadi acuan untuk penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh : 

1. Munthe Duma Jayanti mahasiswa Universitas Negeri Jakarta tahun 

2010 tentang ñPembelajaran Ekstrakurikuler Musik Di Yayasan 

Pendidikan Rawinala Condet Kramatjati Jakarta Timurò. Pada 

penelitian ini dilakukan penelitian tentang ekstrakurikuler pula, namun 

lebih memfokuskan ke ekstrakurikuler musik secara umum. 

2. Amanggi Herdiyanto mahasiswa Universitas Negeri Surabaya tahun 

2014 tentang ñPembelajaran Ekstrakurikuler Vokal Grup di SMP 

Kristen YBPK  Sidorejo, Pare ï Kediri sebagai sarana peningkatan 

Prestasi Seni Musikò. Dalam penelitian ini dilakukan penelitian proses 

pembelajaran vokal grup di SMP Kristen YBPK  Sidorejo dan 

menjelaskan tentang semua kegiatannya, mulai dari kegiatan 

pembukaan inti dan penutup serta latihan-latihan yang dilakukan 

dalam pembelajaran. 
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C. Kerangka Berfikir  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah dijelaskan di atas, yaitu untuk mendapatkan data yang jelas tentang 

metode pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran nasyid acapella 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  penelitian yang bersifat  kualitatif  

dan berjenis deskriptif  yang menjelaskan apa yang terjadi di dalam 

proses pembelajaran nasyid acapella di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Bogor. 

 

C. Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini adalah tentang pembelajaran ekstrakurikuler 

nasyid yang dilaksanakan di sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor.  Lingkup ter kecilnya adalah tentang teknik atau metode 

pembelajaran nasyid acapella di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. 
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D. Waktu dan Tempat 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan maret 2017 

sampai dengan bulan juli 2017 dan bertempat di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Kota Bogor. Adapun alasan peneliti memilih Madrasah Aliyah Negeri 

2 Kota Bogor sebagai tempat penelitian adalah karena beberapa hal 

berikut ini: 

1. Ekstrakurikuler nasyid acapella di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor memiliki konsistensi serta regenerasi yang berkesinambungan 

juga memiliki banyak prestasi dalam bidang perlombaan dan memiliki 

single lagu milik sendiri. 

2. Ekstrakurikuler nasyid Acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor 

dilatih oleh pelatih yang tidak memiliki latar belakang pendidikan musik 

serta ekstrakurikuler nasyid Acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor bisa lebih berpotensi untuk lebih maju.    

 

E. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Metode Pembelajaran Nasyid Acapella 

dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan selama proses penelitian berlangsung. 

Adapan data-data diperoleh dengan menggunakan: 
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1. Observasi 

Data-data dari hasil observasi langsung di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Kota Bogor dikumpulkan oleh peneliti guna membantu penelitian ini. 

Obsservasi yang dilakukan oleh peneliti adalah sebanyak 13 kali di mulai 

pada bulan maret dan berakhir pada bulan juni 2017.  Adapun hal-hal yang 

diobservasi oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Waktu latihan 

Waktu latihan nasyid acapella di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor rutin di laksanakan setiap hari selasa dan hari kamis di mulai pada 

pukul 15.30-17.30 WIB. 

b. Proses pembelajaran 

Peneliti melakukan pengamatan tentang kejadian apa saja yang 

terjadi saat pembelajaran berlangsung mulai dari persiapan, proses sampai 

akhir dari kegiatan pembelajaran.  

c. Interaksi antara pelatih dengan anggota tim nasyid 

Peneliti melakukan pengamatan tentang pendekatan dan  metode 

apa saja yang dilakukan oleh pelatih selama  proses pembelajaran 

berlangsung 

d. Keadaan lingkungan latihan 

Peneliti memperhatikan tempat serta sarana dan prasarana yang 

dipakai saat kegiatan latihan dilaksanakan. 
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e.  Faktor penghambat dalam latihan 

  Dalam latihan tidak selalu berjalan lancar dan peneliti 

memperhatikan faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam kegiatan 

pembelajaran.  

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan guna memperoleh data tentang 

pembelajaran nasyid acapella di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. 

Adapun wawancara dilaksanakan kepada tiga narasumber yaitu sebagai 

berikut:  

a. Pelatih yaitu Darmawan, S.Pd dan M Hilman Sulaeman tentang: 

1) Profil dan sejarah nasyid acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor 

2)  Rekrutmen sampai terbentuk suatu tim nasyid 

3) Kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran 

4)  Metode yang dipakai selama pembelajaran 

5) Hambatan yang ada selama proses pembelajaran 

6) Prestasi yang pernah diraih 

b. Wakil ketua nasyid acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor 

yaitu Prasetyo. Wawancara dilakukan untuk crosscheck dengan hasil 

wawancara pelatih dan isi wawancaranya adalah tentang: 

1)  Kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran 

2) Metode yang dipakai selama pembelajaran 

3) Hambatan yang ada selama proses pembelajaran 
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4) Prestasi yang pernah diraih 

c. Wawancara dengan pakar nasyid Indonesia yaitu Teddy Tardiana  

tentang: 

1) Langkah dan metode pembelajaran nasyid acapella 

2) Bagaimana nasyid acapella yang benar. 

3. Dokumentasi 

Data-data dokumentasi diperoleh demi mendukung data obseravasi 

dan wawancara. Data dokumentasi yang dipakai berupa foto latihan  dan 

rekaman wawancara. 

  

G. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman  Adapun komponen 

analisis data menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Data-data yang telah diperoleh melalui, observasi, dokumentasi 

dan wawancara dirangkum dan dipilih hal-hal pokoknya serta 

memfokuskan terhadap hal yang berkaitan dengan pembelajaran nasyid 

acapella saja. 
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2. Penyajian data 

 Data-data hasil wawancara, observasi dan dokumenatsi yang telah 

direduksi kemudian disajikan.  Data dipilih sesuai dengan kategori dan 

diuraikan dengan  uraian yang singkat didasarkan pada fokus penelitian 

yaitu tentang metode pembelajaran nasyid acapella. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Data yang telah direduksi dan disajikan kemudian diambil 

kesimpulannya. Kesimpulan yang telah diambil kemudian dilakukan 

verifikasi guna mendapat data yang kredibel. 

 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Guna mendukung keabsahan data maka dilakukan pemeriksaan 

keabsahan data. Pemeriksaan keabsahan daat dalam penelitian ini 

dilakukan dilakukan dengan teknik triangulasi.  Teknik Triangulasi yang 

dipakai adalah triangulasi sumber data. Yaitu dengan crosscheck hasil 

wawancara pelatih dan wakil ketua ekstrakurikuler nasyid acapella 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor dengan temuan yang diperoleh 

selama observasi. Hasil penelitian kemudian dicrosscheck kembali 

dengan  wawancara pakar terhadap pakar nasyid Indonesia. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Profil Nasyid Acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor 

Nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor awalnya terbentuk dari 

inisiatif Darmawan selaku alumni tahun 2004 untuk membentuk sebuah tim 

nasyid acapella.  Darmawan yang saat itu tidak memiliki teman sebaya yang bisa 

diajak untuk membuat tim nasyid mengajak siswa-siswa dari Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor untuk ikut bergabung membentuk sebuah tim acapella. 

Hingga pada suatu waktu tim nasyid acapella yang dibentuk oleh Darmawan 

mengikuti perlombaan yang diadakan oleh Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor 

tanpa mengatasnamakan nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor, 

melainkan sebagai Solid Voice yaitu sebuah tim nasyid yang umum dan berada di 

luar sekolah. 

Setelah mengikuti perlombaan untuk pertama kali di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor, tim nasyid Solid Voice mengikuti perlombaan kedua 

mereka yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Kesatuan. Pada perlombaan 

kali tim nasyid Solid Voice yang mengikuti perlombaan seluruhnya merupakan 

siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor tanpa adanya Darmawan. Pada 

perlombaan kedua ini Solid Voice berhasil menjadi peringkat satu. 

Kabar bahwa ada siswa-siswanya yang berhasil menjuarai perlombaan 

nasyid sampai ke pihak sekolah. Kemudian pihak sekolah menanyakan lebih 

lanjut tentang siapa yang memprakarsai tim nasyid di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Bogor.  Dipanggillah Darma Syahdan oleh pihak sekolah yang pada 
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akhirnya ia diangkat menjadi pelatih nasyid di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor. 

Tepat pada tanggal 25 Juni tahun 2008 nasyid acapella Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor resmi menjadi ekstrakurikuler sekolah bersamaan dengan 

dibentuknya ekstrakurikuler Marawis dan Qasidah. Karena memiliki kesamaan, 

yaitu sama-sama merupakan jenis kesenian Islam maka dibentuklah Asosiasi Seni 

Islam Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor agar tidak terlalu banyak 

ekstrakurikuler. Bersama dengan ekstrakurikuler Marawis dan Qasidah, nasyid 

akhirnya menjadi bagian dari Asosiasi Seni Islam Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor. 

Resminya nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor menjadi sebuah 

ekstrakurikuler sekolah membuat Solid Voice sering mengikuti perlombaan dan 

sering memenangkan perlombaan yang diikiuti.  Salah satu prestasi yang diraih 

oleh tim nasyid Solid Voice saat itu adalah menjadi Sembilan besar  pada Festival 

Nasyid Pemuda Indonesia yang diselenggarakan oleh Asosiasi Nasyid Nusantara 

Pusat. Prestasi yang diraih ini menjadikan nasyid yang pada saat itu hanya tim 

laki-laki menarik minat perempuan untuk membentuk tim nasyid perempuan. 

Meski pada awalnya pelatih kesulitan untuk melatih tim nasyid 

perempuan, namun akhirnya dibentuk lah sebuah tim nasyid perempuan. 

Walaupun pada saat itu nasyid perempuan masih dianggap tabu dan tidak 

diperbolehkan namun tim nasyid perempuan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor tetap berlatih secara rutin. Tidak adanya arena membuat tim nasyid 

perempuan lama kelamaan hampir bubar, namun setelah dibentuknya tim nasyid 
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perempuan bernama Azmi Voice 1 pada tahun 2010 yang memiliki kualitas yang 

bagus akhirnya membuat tim nasyid perempuan tetap bertahan dan mulai 

mengikuti perlombaan-perlombaan nasyid. 

Nama tim nasyid Solid Voice dan Azmi Voice menjadi ciri dari tim naysid 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor dan terus diwariskan secara turun-temurun 

sampai tahun 2016.  Nama tim dibedakan menurut generasi nya dengan 

penambahan angka dibelakang nama tim nasyid. Tim nasyid laki-laki memiliki 

delapan generasi yaitu Solid Voice. Mulai dari Solid Voice 1, Solid Voice 2, Solid 

Voice 3, Solid Voice 4, Solid Voice 5, Solid Voice 6, Solid Voice 7 dan Solid 

Voice 8. Sementara tim nasyid perempuan memiliki enam generasi, yaitu Azmi 

Voice 1, Azmi Voice 2, Azmi Voice 3, Azmi Voice 4 dan Azmi Voice 5. 

 Pada awal tahun 2014 nama Solid Voice dan Azmi Voice sudah tidak 

dipakai lagi untuk menamai tim nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. 

Alasan nama Solid Voice dan Azmi Voice tidak dipakai lagi adalah karena 

kepentingan media sosial dan untuk memudahkan dalam membuat sebuah karya.  

Jika nama dari tim nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor semuanya sama 

maka akan sulit untuk diviralkan.  

Setelah nama Solid Voice dan Azmi Voice tidak dijadikan sebagai ciri 

khas dari tim nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor, maka tim nasyid 

dinamakan berbeda-beda pada setiap generasi nya. Mulai dari nasyid tim yang 

dibentuk tahun 2014 yaitu Najwacapella dan Nawaitu, 2015 yaitu Dava Nasyid 

Acapella, Khansanada dan Kelena Voice dan angkatan 2016 yaitu Nasyira, Dinda 
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Squad dan Kawan.  Jadi total tim nasyid yang aktif saat ini ada tiga angkatan, 

yaitu mulai dari angkatan 2014, 2015 dan angkatan 2016. 

 Banyak sekali prestasi yang telah diraih oleh tim nasyid Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor baik dari tim nasyid laki-laki maupun dari tim nasyid 

perempuan. Beberapa prestasi yang paling meonjol adalah sebagai berikut:  

1. Juara 2 nasyid tingkat nasional di Islamic Book Fair yang diraih oleh 

tim nasyid Solid Voice  

2. Juara 3 Pasanggiri Nasyid tingkat Jawa Barat yang didapatkan oleh 

Azmi Voice yang dalam hal ini merupakan juara 1 grup nasyid setelah 

juara 1 dan juara 2 diraih oleh Solo Nasyid 

3. 24 besar Q Academy Indosiar yang diraih oleh Najwacapella 

4. Juara 1 nasyid pada acara DMD Show Special MNCTV 

Selain prestasi-prestasi tersebut terdapat puluhan prestasi tingkat 

sekolah yang berhasil diraih Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. 

Tidak hanya memiliki prestasi dibidang perlombaan, nasyid Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Bogor juga berkarya dengan menciptakan single musik 

nasyid. Beberapa lagu yang telah diciptakan antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Pelangi Cinta  - Azmi Voice 

2. Jaga Lisan - Solid Voice 

3. Cinta dalam ridhomu ï Solid Voice 

4. Muslim bersaudara - Najwacapella  

5. Gapai Semua Asa  ï Nawaitu 
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B. Metode Pembelajaran Nasyid Acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor 

Pembelajaran nasyid acapella di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor rutin dilaksanakan setiap hari selasa dan hari kamis dimulai dari pukul 

15:30 sampai dengan pukul 17:30.. Pembagian latihannya adalah untuk hari 

selasa dilakukan latihan untuk nasyid perempuan sementara hari kamis 

dilaksanakan latihan untuk nasyid laki-laki. 

Berikut ini adalah tahap-tahap latihan dan metode yang digunakan 

dalam pembelajaran nasyid acapella di Madrasah Aliyah Negeri Kota Bogor:  

1. Pembukaan  

Dalam pembukaan, kegiatan yang dilakukan adalah membaca salam 

dilanjutkan dengan pembacaan doa. Salah satu dari anggota tim nasyid 

memimpin pembacaan doa sekaligus menjadi pembawa acara dalam latihan 

tersebut.  Setiap latihan yang memimpin doa serta yang menjadi pembawa 

acara berganti secara bergiliran. Hal ini dimaksudkan untuk melatih anggota 

tim nasyid supaya terbiasa tampil didepan umum. 

Setelah pembacaan salam dan doa, kegiatan yang dilakukan selanjutnya 

adalah sharing informasi seputar nasyid.  Informasi yang dibahas biasanya 

berupa informasi lomba dan event nasyid yang sedang dan akan berlangsung.  

Selesai berbagi informasi di mulailah latihan nasyid dengan melakukan 

latihan pernafasan, vokalisi atau pemanasan suara.  Latihan pada kegiatan 

pembukaan dilakukan bersama seluruh tim nasyid yang latihan pada waktu 

yang sama.  Latihan  yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Pernafasan 

Kegiatan yang dilakukan dalam melatih pernafasan adalah dengan 

melakukan pemanasan lari mengelilingi sekolah. Setelah pemanasan 

berlari mengelilingi sekolah latihan pemanasan yang dilakukan berikutnya 

adalah menyanyikan óAô dengan nada yang ditahan sekuatnya sampai. 

Dalam setiap minggunya durasi nada yang dinyanyikan harus terus 

bertambah. Contoh pada gambar 4.1 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Latihan Pernafasan 

Metode yang digunakan oleh pelatih dalam melatih pernafasan 

siswa adalah menggunakan metode sebagai berikut: 

1) Metode Demonstrasi 

Dalam melatih pernafasan pelatih terlebih dahulu 

mendemonstrasikan lagu yang akan dinyanyikan dan setelahnya langsung 

diikuti siswa kemudian setelahnya pelatih memperhatikan siswa.   

2) Metode Drill 

Agar siswa memiliki teknik pernafasan yang baik dan bisa lebih 

panjang dalam menyanyikan nada maka latihan dilakukan dengan latihan 

pernafasan. 
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b. Vokalisi 

Latihan vokalisi dilakukan agar suara terdengar dengan jelas serta 

untuk melatih kepekaan terhadap nada dan terbentuknya suara yang stabil. 

Beberapa vokalisi yang dilakukan adalah : 

1) Menyanyikan nada do re mi fa sol la si do, di mulai dari do = C sampai 

do = G, latihan ini dilakukan agar terbiasa dengan tangga nada. Contoh 

pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 

Vokalisi  

2) Menyanyikan na na na na na na na na di mulai dari do = C sampai do = 

G, latihan ini dilakukan supaya  terbiasa mengambil nada yang susah. 

Contoh pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 

Vokalisi  
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3) Menyanyikan ma ma ma ma ma ma ma ma ma di mulai dari do = C 

sampai do = G, latihan dilakukan agar peka terhadap nada. Contoh 

pada gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 

Vokalisi  

4) Menyanyikan lagu kekasih Allah untuk tim yang sudah menguasai, 

seperti pada lampiran 3. 

Metode yang digunakan oleh pelatih dalam vokalisi sebagai 

berikut: 

a) Metode Demonstrasi 

Pelatih memimpin vokalisi dengan memainkan alat musik gitar 

atau keyboard kemudian seluruh tim menyanyikan vokalisi yang 

dimainkan.  Vokalisi tidak selalu dilakukan dengan iringan  alat musik 

agar siswa peka terhadap nada yang dinyanyikan.  Jika vokalisi tidak 

dilakukan diiringi alat musik maka dipakai pitch pipe atau aplikasi pitch 

pipe di handphone untuk menentukan nada dasar atau nada yang 

dimainkan.  Vokalisi yang dinyanyikan biasanya dua lagu dalam satu 

pertemuan. 

 

 



35 
  

b) Metode Drill 

Untuk menunjang kemampuan dalam bermain acapella, latihan 

vokalisi dilakukan secara berulang-ulang.  Pengulangan yang dilakukan 

adalah apabila terjadi kesalahan dalam membunyikan nada, maka pelatih 

akan melatih bagian yang salah sampai tidak terjadi kesalahan. 

c. Pemanasan untuk  melatih artikulasi 

Pemanasan melatih artikulasi dilakukan dengan tujuan agar siswa 

terbiasa melafalkan lagu dengan jelas dan artikulasi yang baik. Contoh 

latihan artikulasi terdapat pada gambar 4.5  

 

Gambar 4.5 

Latihan artikulasi  

Metode yang digunakan dalam pemanasan artikulasi adalah: 

1) Metode Demonstrasi 

Latihan artikulasi dilakukan hampir sama seperti vokalisi yaitu 

pelatih mengiringi dengan iringan alat musik gitar atau keyboard 

kemudian siswa menyanyikan lagu dengan memperhatikan pelafalan lagu.    

2) Metode Drill 

Latihan dilakukan berulang-ulang sampai bunyi artikulasi baik dan 

terasa bulat. 
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d. Pemanasan untuk melatih dinamika 

Latihan dinamika yang dilakukan adalah menyanyikan lagu dengan 

memakai Cresscendo dan Decresscendo untuk melatih keras lembutnya 

suara dalam bernyanyi. Contoh pada gambar 4.6 

 

Gambar 4.6 

Latihan dinamika 

Metode yang digunakan dalam pemanasan dinamika adalah: 

1) Metode Demonstrasi 

Latihan dinamika dilakukan hampir sama seperti vokalisi dan 

pemanasan artikulasi yaitu pelatih mengiringi dengan iringan alat musik 

gitar atau keyboard kemudian siswa menyanyikan lagu dengan 

memperhatikan keras dan lembutnya lagu.    

2) Metode Drill 

Pemanasan dinamika dilakukan dengan terus dan dilatih sampai 

terasa ada perbedaan antara keras dan lembutnya lagu. 

Setelah selesai kegiatan pembukaan dengan melakukan kegiatan 

pemanasan seperti dijelaskan di atas maka berlanjutlah kepada tahap kegiatan 

berikutnya yaitu kegiatan inti. 
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2. Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti latihan yang dilakukan berfokus pada materi 

lagu dan penampilan.  Setelah pada kegiatan pembukaan latihan dilakukan 

dengan kelompok besar maka pada kegiatan inti latihan dilakukan secara 

terpisah dalam tiga atau empat kelompok sesuai dengan tim nasyid 

masing-masing.  Masing-masing satu kelompok yang berlatih didampingi 

oleh senior untuk membantu pelatih melatih materi dan penampilan lagu. 

Dalam satu bulan latihan, kegiatan inti dibagi ke dalam empat 

kegiatan berbeda setiap minggunya.  Berikut ini adalah rincian kegiatan 

inti yang dilakukan dalam  pembelajaran nasyid acapella di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Bogor: 

a. Minggu pertama 

Pada minggu pertama kegiatan yang dilakukan adalah menentukan 

lagu yang akan dilatih. Setelah lagu ditentukan maka tahap selanjutnya 

adalah mendengarkan dan membedah lagu secara bersama-sama. Lagu 

yang diperdengarkan adalah lagu asli dari penyanyi nasyid atau lagu yang 

sudah di aransemen terlebih dahulu. Sumber lagu biasanya didapat dari 

internet dan juga lagu yang telah di aransemen sendiri oleh tim pelatih.  

Kegiatan latihan yang dilakukan berupa latihan harmonisasi, syika, 

latihan artikulasi dan dinamika. Latihan selesai apabila materi yang dilatih 

selesai pada reff pertama lagu yang dipelajari. 
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b. Minggu ke dua 

Pada minggu kedua latihan yang dilakukan berupa latihan lanjutan 

dari latihan yang telah dilaksanakan di minggu pertama. Setelah selesai 

menyanyikan lagu sampai reff pertama latihan harmonisasi, syika, 

artikulasi dan dinamika lagu dilanjutkan sampai coda lagu. 

c. Minggu ke tiga 

Setelah semua materi lagu tersampaikan pada minggu pertama dan 

kedua, maka di minggu ke tiga yang dilatih adalah penyempurnaan lagu.  

Selain melatih dari sisi materi lagu, di minggu ke tiga ditambah latihan 

penampilan, koreografi dan penghayatan lagu.  

d. Minggu ke empat 

Hasil dari tiga minggu masa latihan sebelumnya berupa latihan 

materi lagu dan penampilan kemudian ditampilkan di minggu ke empat 

dalam latihan gabungan seluruh tim nasyid. Pada minggu keempat ini hasil 

latihan setiap tim akan ditampilkan dan diapresiasi oleh pelatih dan sesama 

tim nasyid lainnya. 

Berikut ini adalah materi latihan dan metode yang digunakan 

dalam pembelajaran nasyid acapella di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor: 

1) Metode Latihan harmonisasi 

. Harmonisasi yang dilatih tergantung lagu yang dimainkan, contoh 

seperti latihan lagu Kekasih Allah dari Awan nasyid berikut pada gambar 

4.7.  
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Gambar 4.7 

Latihan harmonisasi 

Metode latihan harmonisasi yang dipakai adalah sebagai 

berikut: 

a) Metode Peer Teaching 

Metode Peer Teaching atau metode tutor sebaya yang dilakukan 

adalah setiap tim nasyid yang berlatih tidak langsung dilatih oleh pelatih 

inti, melainkan dibantu oleh satu atau dua siswa yang telah menguasai lagu 

yang sedang dilatih.   

b) Metode Demonstrasi 

Pelatih memberikan demonstrasi tentang bagaimana cara 

menyanyikan bagian sebuah lagu satu persatu, mulai dari vokal harmoni, 

bariton / alto, tenor / sopran, bass yang benar kemudian diikuti oleh 

anggota tim nasyid.   Mengharmoniskan antara satu suara dengan suara 

yang lain dilakukan dengan cara memasangkan anggota tim nasyid agar 
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bernyanyi secara bergantian antara vokal harmoni dengan baritone / alto, 

vokal harmoni  dengan tenor / sopran dan baritone / alto dengan tenor / 

sopran setelah semua suara mengetahui bagian masing-masing maka di 

mulailah latihan harmonisasi bersama. 

c) Metode Drill  

Dalam melatih pitch siswa agar peka terhadap nada dan  ter 

harmonisasi latihan dilakukan dengan mengulang bagian lagu sampai pitch 

yang dinyanyikan konsisten.  Apabila ada siswa yang kurang menguasai 

nada maka akan dibantu oleh pelatih untuk menyanyikan bagian yang ia 

nyanyikan saat melakukan harmonisasi dan jika dirasa cukup. 

Kemudian latihan harmoni dilakukan dengan berlatih berpasangan 

terlebih dahulu antara vokal harmoni dengan baritone , vokal harmoni  

dengan tenor  dan baritone  dengan tenor kemudian vokal harmoni, bariton 

dan tenor bernyanyi bersama. 

2) Metode Latihan Dinamika 

Selain melatih harmonisasi, hal yang dilakukan dalam kegiatan inti 

adalah melatih dinamika bernyanyi.  Latihan dinamika yang dilakukan 

adalah mengontrol suara pengiring agar tidak melebihi vokal utama dan 

mengontrol keras lembutnya suara pada bagian-bagian tertentu sebuah 

lagu. 

Contoh penggunaan dinamika dalam lagu, suara vokal utama lebih 

keras dibandingkan dengan acapella iringan. Contoh pada gambar 4.8 

dibawah ini. 
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Gambar 4.8 

Latihan dinamika lagu 

Metode latihan dinamika yang dipakai antara lain ialah: 

a) Metode Demonstrasi 

Pelatih memberikan demonstrasi tentang bagaimana cara 

mengontrol dinamika lagu dalam setiap bagian lagu untuk masing-masing 

suara. 

b) Metode Drill  

Latihan untuk bisa mengaplikasikan dinamika lagu dilakukan per 

bagian atau transisi saat dinamika berubah seperti lembut, sedang dan 

keras. Latihan dilakukan berulang sampai pelatih merasa cukup. 
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3) Metode Latihan teknik memakai Microfon atau Micing 

Dalam kegiatan inti dilakukan juga latihan micing.  Latihan 

dilakukan agar dapat mengontrol suara saat bernyanyi bersama saat 

bernyanyi memakai sound system . Metode yang digunakan dalam 

melatih micing adalah metode demonstrasi, yaitu pelatih 

mendemonstrasikan teknik micing dan siswa mencontoh apa yang 

didemonstrasikan oleh pelatih. Teknik micing didemonstrasikan yaitu: 

a) Vokal utama dan vokal harmoni memakai mic berjarak 4 jari tangan di 

depan mulut 

b) Baritone atau alto memakai mic berjarak 2 jari tangan di depan mulut 

c) Tenor atau sopran memakai mic berjarak 5 jari tangan atau lebih di 

depan mulut 

d) Bass memakai mic di depan hidung, bila karakter bass belum terlalu 

bagus. sementara bassis yang sudah mahir memakai mic menempel di 

mulut. 

e) Honey drum memakai microfon sesuai kebutuhan dan sesuai seleranya 

sendiri. 

4) Metode Latihan Cengkok atau Maqam lagu  

Salah satu hal yang membedakan antara musik nasyid dengan 

musik lainnya adalah dengan adanya cengkok yang dipengaruhi oleh 

musik Arab.  Dalam menyanyikan nasyid terdapat beberapa bagian 

lagu yang dinyanyikan dengan memanjangkan satu suku kata dan 

disertai dengan cengkok.  
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Berikut ini adalah contoh lagu nasyid yang dilatih di nasyid 

acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor yang memakai 

cengkok dalam lagu Kekasih Allah dari Awan Nasyid ditandai dengan 

kotak warna hitam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Cengkok lagu Kekasih Allah 

 

                

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

       Contoh Penggunaan Maqam Rast 
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Pada pada vokal utama dalam gambar 4.10 di atas terlihat 

pemakaian Maqam Rast.  Maqam Rast tersebut dinyanyikan sebagai 

improvisasi untuk memperindah nyanyian dalam lagu Kekasih Allah.      

Metode yang dilakukan untuk melatih syika lagu adalah sebagai berikut: 

a) Metode Peer Teaching 

Metode Peer Teaching atau metode tutor sebaya yang dilakukan 

adalah setiap tim nasyid yang berlatih tidak langsung dilatih oleh pelatih 

inti, melainkan dibantu oleh satu atau dua siswa yang telah menguasai lagu 

yang sedang dilatih.   

b) Metode Demonstrasi 

Pelatih memberikan demonstrasi tentang bagaimana cara 

menyanyikan cengkok lagu dengan menyanyikan cengkok lagu secara 

perlahan terlebih dahulu agar cengkok yang dinyanyikan terdengar jelas 

dan semakin lama cengkok dinyanyikan sesuai tempo asli lagu yang 

dilatih.  Kemudian siswa mengimitasi langkah demi langkah apa yang 

didemonstrasikan oleh pelatih. 

c) Metode drill 

Untuk mendapatkan cengkok lagu yang benar diperlukan banyak 

pengulangan, karena terkadang terdapat siswa yang susah dalam 

menyanyikan cengkok. Cengkok akan terus dilatih sampai nada yang 

dinyanyikan sudah sesuai.  
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5) Metode Latihan Penampilan dan ekspresi 

Dalam melatih penampilan, kegiatan yang dilakukan adalah 

dengan menyusun gerakan untuk koreografi.  Koreografi yang dipakai 

merupakan karya tim nasyid beserta tim pelatih.  Sementara latihan 

ekspresi dilakukan di depan kaca dengan mencoba menirukan berbagai 

ekspresi, mulai dari sedih, marah, senang, kecewa dan lain sebagainya.  

Metode yang digunakan adalah metode Pengaplikasian dimana siswa 

bebas mengeksplorasi koreografi dan ekspresi dalam memaknai sebuah 

lagu. 

6) Metode Aransemen Lagu 

Untuk berlatih satu lagu yang baru, selain berlatih menggunakan 

aransemen yang sudah jadi terkadang latihan juga memakai aransemen 

baru dan dibuat aransemen nya saat kegiatan inti berlangsung.  Metode 

yang digunakan dalam mengaransemen lagu adalah metode diskusi. Yakni 

siswa dan pelatih mengutarakan ide masing-masing untuk aransemen dan 

memutuskan secara bersama aransemen yang dipakai. 

3. Kegiatan Penutup 

Langkah terakhir dalam latihan nasyid di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Kota Bogor adalah penutupan. Dalam kegiatan ini pelatih mengevaluasi 

seluruh tim yang melakukan kegiatan pada hari latihan. Pelatih 

menyebutkan tentang kekurangan-kekurangan untuk diperbaiki pada 

latihan selanjutnya dan pelatih  memberikan apresiasi yang baik jika 
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latihan yang telah di jalankan memiliki perkembangan yang baik.  Latihan 

kemudian diakhiri dengan doa dan salam. 

 

C. Kegiatan Latihan Nasyid Acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor 

  Berikut ini adalah tabel latihan tim nasyid Madrasah Aliyah Negeri 

2 Kota Bogor. 

N

o 

Nama 

Tim 

Waktu Kegiatan 

Keterangan 

Latihan 

Metode 

1 Nasyira 7/3/2017 Pembukaan Pernafasan Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 

  21/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  30/3/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian 

    Appreciating 



47 
  

    Micing 

  4/4/2017 Pembukaan Pernafasan Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

 

    Vokalisi 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

    Evaluasi 

  18/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Isi Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  27/4/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

  2/5/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Dinamika 

    artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 
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  9/5/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Artikulasi 

    Sinamika 

    Vokalisi 

   Isi Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

2 

Dinda 

Squad 

7/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 

  21/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  30/3/2017 Latgab Performing 

    Appreciating 
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    Micing 

  4/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

    Evaluasi 

  18/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Isi Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  27/4/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

  2/5/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Dinamika 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 
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  9/5/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Artikulasi 

    Dinamika 

    Vokalisi 

    Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

    Evaluasi 

3 

Khansa 

nada 

7/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 

  21/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  30/3/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian 

    Appreciating 
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    Micing 

  4/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

    Evaluasi 

  18/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Isi Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  27/4/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

  2/5/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Dinamika 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 
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  9/5/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Dinamika 

    Artikulasi 

    Vokalisi 

   Isi Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

4 

Kelena 

Voice 

7/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 

  21/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  30/3/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian 

    Appreciating 
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    Micing 

  4/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

    Evaluasi 

  18/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Isi Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  27/4/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

  2/5/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Dinamika 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 
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  9/5/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Dinamika 

    Artikulasi 

    Vokalisi 

   Isi Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

 

 

5 

Najwa 

Capella 

7/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Harmonisasi 

    Cengkok 

    Aransemen 

   Penutup Evaluasi 

  21/3/2017 Pembukaan Pernafasan Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 
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    Aransemen 

   Penutup Evaluasi 

  30/4/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

6 Kawan 9/3/2017 Pembukaan Pernafasan Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 

  23/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  30/3/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

  6/4/2017 Pembukaan Pernafasan Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

    Vokalisi 

    Artikulasi 
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   Isi Harmonisasi Record yourself 

Diskusi     Cengkok 

    Evaluasi 

  20/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Isi Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  27/4/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

  18/5/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Dinamika 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 

7 

Nawait

u 

9/3/2017 

Pembukaan Pernafasan Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

    Vokalisi 

   Inti Harmonisasi 



57 
  

    Cengkok Diskusi 

    Aransemen 

   Penutup Evaluasi 

  23/3/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

    Aransemen 

   Penutup Evaluasi 

  30/3/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

8 DNA 9/3/2017 Pembukaan Pernafasan Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Inti Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 

  23/3/2017 Pembukaan Pernafasan Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

    Vokalisi 

   Inti Dinamika 

    Artikulasi 
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    Ekspresi Diskusi 

   Penutup Evaluasi 

  30/3/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

  6/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

    Evaluasi 

  20/4/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Vokalisi 

   Isi Dinamika 

    Artikulasi 

    Ekspresi 

   Penutup Evaluasi 

  27/4/2017 Latgab Performing 

Pengaplikasian     Appreciating 

    Micing 

  18/5/2017 Pembukaan Pernafasan Drill  

Demonstrasi     Dinamika 
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    Artikulasi Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 

  1/6/2017 Pembukaan Pernafasan 

Drill  

Demonstrasi 

Peer Teaching 

Record yourself 

Diskusi 

    Dinamika 

    Artikulasi 

   Isi Harmonisasi 

    Cengkok 

   Penutup Evaluasi 

Tabel 1.1 

 

D. Faktor Yang Mendukung Keberhasilan Ekstrakurikiler Nasyid 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor 

1. Internal  

Proses terbentuknya sebuah tim nasyid di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor melalui proses yang cukup panjang. Mulai dari 

seleksi kemudian Coaching dan pada akhirnya terbentuk satu tim 

nasyid tetap menjadikan tim nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor memiliki kualitas yang bagus. Kedisiplinan dan komitmen untuk 

terus berlatih menjadi kunci kekompakan dan keharmonisan. 

  Niat dalam menjadikan musik nasyid sebagai syiar juga 

berpengaruh terhadap ketulusan siswa untuk belajar nasyid. Setiap lagu 
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nasyid yang dibawakan selalu dinyanyikan dengan penyampaian yang 

tulus penuh penghayatan di tambah dengan harmonisasi suara yang 

menyatu. Bakat siswa yang dari awal sudah bagus kemudian dilatih 

dengan konsisten menambah kualitas nasyid acapella Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor menjadi semakin maju. 

    Kemampuan kontrol suara para anggota tim nasyid juga menjadi 

pendukung berkembangnya tim nasyid acapella Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor.  Dalam latihan yang menggunakan kelas besar 

dan banyak tim berlatih di saat yang sama, anggota tim nasyid tetap 

bisa mengontrol suara masing-masing dan menjaga keharmonisan 

suara. 

2. Eksternal   

a. Pelatih dan Asisten pelatih 

Pelath nasyid acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor adalah Darmawan. Pengalaman yang telah ia peroleh selama 

bertahun-tahun dalam nasyid acapella, baik sebagai pelatih, juri 

dan penampil mendukung nasyid acapella Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Bogor menjadi lebih baik. Peran serta Hilman 

sebagai asisten pelatih pun sangat membantu eksistensi nasyid 

acapella Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. Status sebagai 

guru kesenian Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor dan 

ditunjang oleh pengalaman dalam dunia musik karena telah terlatih 

di sanggar seni.  
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b. Sarana dan Prasarana 

Ruangan yang dipakai cukup luas dan jauh dari kebisingan 

membuat ruangan latihan nasyid Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bogor nyaman. Fasilitas yang cukup lengkap seperti sound system, 

gitar, keyboard dan pitch pipe mempermudah dalam berlatih 

nasyid. 

 

E. Hasil Keabsahan Data 

Hasil keabsahan data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara terhadap narasumber dan pakar adalah sebagai berikut: 

1. Data-data yang diperoleh peneliti saat wawancara terhadap pelatih 

dan siswa yang terlampir dalam lampiran, tentang metode 

pembelajaran yang dipakai saat latihan sesuai dengan apa yang 

ditemukan peneliti selama melakukan observasi.  

2.  Hasil wawancara dan observasi yang telah didapat kemudian di 

crosscheck dengan pakar nasyid. Hasil crosscheck yang didapatkan 

sesuai antara pendapat pakar dengan apa yang didapatkan peneliti 

saat observasi.  Yaitu untuk melatih sebuah grup nasyid perlu 

rekrutment terlebih dahulu dan menyamakan tujuan antara satu 

anggota dengan anggota lainnya.   

Sudah benar pula langkah awal melatih adalah dengan melatih 

pitch sense dan solfeggio kemudian mulai melatih harmonisasi 

serta aransemen lagu.  Metode yang dilakukan untuk melatih yang 
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dipakai saat berlatih  yaitu dengan melatih terus sampai menguasai 

lagu dan saling membantu satu dengan lainnya atau juga disebut 

metode drill dan tutor teman sebaya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Setelah penelitian selesai dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa  

metode pembelajaran nasyid acapella dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor sudah cukup efektif. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya prestasi yang telah diraih oleh nasyid acapella Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Bogor melalui banyak perlombaan.  

Metode yang dipakai juga efisien. Dikatakan efisien karena 

pembelajaran dilakukan dengan metode pembelajaran dengan kelas besar  

sehingga meminimalisir pemakaian biaya waktu dan tempat.   

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang Pembelajaran Ekstrakurikuler Nasyid Acapella Di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Bogor maka peneliti memberikan saran antara lain: 

1. Untuk lebih fokus terhadap pitch issue masing-masing anggota, maka 

pelatih dapat menggunakan pemakaian kelas kecil. 

2. Pelatih dapat menggunakan metode pembelajaran dengan iringan alat 

musik.  Nasyid diiringi alat musik pada awalnya agar pitch terkontrol 

kemudian iringan diberhentikan beberapa saat setelah lagu dimulai. 

3. Untuk pihak sekolah selalu mendukung, baik berupa moril maupun materil 

agar siswa dan pelatih semakin termotivasi berprestasi. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

òPembelajaran Nasyid Acapella di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogorò 

TEMPAT  METODE  INSTRUMEN  SUMBER DATA  

Sekolah MAN 2 

Kota Bogor 

Observasi Panduan 

Observasi 

Kondisi dan 

situasi MAN 2 

Kota Bogor 

Ruang Tata Usaha 

MAN 2 Kota 

Bogor 

Studi Dokumen Pencatatan 

Observasi 

Catatan tentang 

sekolah 

Ruang latihan 

MAN 2 Kota 

Bogor 

Observasi Panduan 

Observasi 

Keadaan dan 

situasi ruang 

latihan 

MAN 2 Kota 

Bogor 

Wawancara Panduan 

Wawancara 

Pelatih dan 

Asisten pelatih 

nasyid MAN 2 

Kota Bogor 
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

No Narasumber Topik Wawancara 

1 Prasetyo a. Bagaimanakah proses pembelajaran nasyid 

acapella di MAN 2 Kota Bogor 

b. Bagaimanakah metode yang dipakai dalam 

nasyid acapella di MAN 2 Kota Bogor 

2 Darmawan, S.Pd 

M Hilman S 

a. Bagaimanakah proses pembelajaran nasyid 

acapella di MAN 2 Kota Bogor 

b. Bagaimanakah metode yang dipakai dalam 

nasyid acapella di MAN 2 Kota Bogor 

c. Apa saja yang dilatih dalam nasyid acapella 

c. Apa yang menjadi ciri khas nasyid acapella 

di Bagaimanakah proses pembelajaran 

nasyid acapella di MAN 2 Kota Bogor 

d. Bagaimanakah metode yang dipakai dalam 

nasyid acapella di MAN 2 Kota Bogor 

3 Teddy Tardiana a. Apa saja yang harus dilatih dalam nasyid 

acapella 

b. Bagaimana langkah atau proses yang benar 

dalam pembelajaran nasyid acapella 

c. Metode apa yang harus digunakan dalam 

pembelajaran nasyid acapella 



68 
  

Lampiran 3 

Pedoman Observasi 

Bulan   :Maret sampai Juni  

Tempat dan waktu : Ruang Latihan Nasyid MAN 2 Kota Bogor pukul  

   15.30 ï 17.30 

Pelatih   : Darmawan, S.Pd.    

No Objek Observasi Keterangan 

1 Proses Pembelajaran a. Kegiatan pembukaan 

b. Kegiatan inti 

c. Kegiatan penutup 

2 Metode 

pembelajaran 

a. Demonstrasi 

b. Drill  

c. Diskusi 

d. Peer Teaching 

3 Media Media dan pemanfaatan media yang dipakai 

4 Siswa Partisipasi dan sikap siswa dalam berlatih serta 

kendala yang dialami 

5 Pelatih Kemampuan pelatih mengelola kegiatan latihan. 
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Lampiran  4 
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